BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV yang telah diuraikan dengan
hitungan-hitungan maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Besarnya kebutuhan air bersih masyarakat Dusun 003 Watu Langkas,
Desa Nggorang, Kecamatan komodo untuk saat ini dan untuk tahun
rencana 10 tahun dengan hasil proyeksi penduduk ditahun 2021 adalah
700 jiwa dan kebutuhan air bersih adalah 0,95 liter/detik sedangkan
untuk tahun rencana 10 tahun dengan hasil proyeksi penduduk ditahun
rencana adalah 1035 jiwa dan kebutuhan air bersih adalah 1,41
liter/detik.

2. Sistem Jaringan yang digunakan pada Jaringan Air Bersih Dusun 003
Watu Langkas, Desa Nggorang Kecamatan komodo adalah Sistem
Pompa. Yaitu air dialirkan dari Intake ke Reservoir dengan
menggunakan pompa, pendistribusian air untuk Dusun 003 Watu
Langkas dari intake ke Reservoir dengan volume Reservoir adalah 30
m® untuk menampung air sebanyak 24,364 m°. Dari reservoir lalu dialir
secara gravitasi kesetiap hidran umum dengan jumlah hidran umum
untuk tahun saat ini (2021) adalah 7 hidran umum dan kapasitas air
untuk setiap hidran umum adalah 0,142 |/detik/HU sedangkan jumlah
hidran umum untuk tahun rencana (2031) adalah 10 hidran umum dan

kapasitas setiap hidran umum adalah 0,147 |/detik/HU.

5.2. SARAN

Saran yang bisa diberikan mengenai hasil yang didapat dari penelitian ini

adalah :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk daerah lain di Provinsi Nusa
Tenggara Timur dengan menggunakan data dan metode digitasi terbaru
sehingga mendapatkan nilai yang akurasi tekanan maupun tinggi elevasi
yang lebih kongkrit.

2. Pemakaian air harus seefisien mungkin agar semua kebutuhan pemakai

air dapat terpenuhi dan berkesinambungan.



3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui proses
pengelolahan air bersih sebelum digunakan atau sebelum
didistribusikan ke masyarakat.

4. Diharapkan penenlitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti yang akan
datang dan masyarakat Dusun 003 Watu Langkas, Desa Nggorang

dalam merencanakan sistem jaringan pipa air bersih.
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